BAB IV
HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
HasilPenelitian
Penelitian ini merupakan penelitian (Research and Development). Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk media pembelajaran animasi powtoon yang terdapat pada mata Pelajaran PPKn pada materi musyawarah di kelas IV SD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan, kelayakan, kepraktisan, keefektifan dan implementasi media pembelajaran animasi powtoon berbasis problem based learning untuk meningkatkan keaktifan siswa pada materi musyawarahdi kelas IV SD.
Media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan berdasarkanvalidasiolehvalidatortelaahmateri,validatortelaahmedia,danhasil uji coba oleh guru. Media pembelajaran animasi powtoon pada materi musyawarah dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa dan dapat meningkatkan keaktifan siswa.
Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan, yakni Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Berikut penjelasan dari setiap tahapan yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan ini:
 (
81
)

TahapAnalisis(Analysis)
a. AnalisisKebutuhanSiswa
Alasanutamapenelitimengembangkanmediaanimasipowtoonpadamateri musyawarahsalahsatunyauntukmemenuhikebutuhansiswadalampembelajaran menggunakan media, selain itu juga guru masih menggunakan buku paket dalam menyampaikan materi pembelajaran, kemudian pada saat pembelajaran siswa mudah merasa bosan dan jenuh dan kurang aktifnya siswa pada saat proses pembeajaran karena tidak diterapkannya media digital pada saat proses pembelajaran.
Dari hasil analisis kebutuhan diatas, maka peneliti menemukan sebuah solusi dengan cara menciptakan media pembelajaran animasi powtoon pada materi musyawarah yang dapat memudahkan siswa dalam proses pembelajaran karena materi yang disajikan dalam media animasi powtoon lebih menarik. Dengan menggunakan media animasi powtoon siswa lebih dapat berperan aktif padasaatproses pembelajaranberlangsung, dansiswatidakmudah merasa jenuh danbosandikarenakanbelajardenganmenggunakanmediadigitaldapatmenarik perhatian siswa.

Tabel4.1HasilAnalisisKebutuhanSiswa

	Aspek
	KebutuhanSiswa

	Kebutuhankognitif
	PemahamanKonsepDasar:
Siswaperlumemahamimaknasila-silaPancasiladi masyarakat, seperti menyebtukan 5 Pancasila, memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari.

	
	Menjelaskancontohkehidupansehari-hari Pancasila:
Siswaharusmenjelaskancontohkehidupansehari-hari Pancasila dalam kehidupan, seperti sebuah gambar yang mengenai kehidupan yang berkaitan tentang Pancasila.

	KebutuhanAfektif
	MotivasiBelajar:
Siswamemerlukanmotivasiyangkuatuntuk mempelajari materi musyawarah yang juga berlandaskan Pancasila

	
	Ketertarikanpadamateri:
Penggunaanalatbantuvisualdanmediainteraktif dapat meningkatkan kekatifan siswa dalam mempelajari makna sila-sila Pancasila.

	Kebutuhanpsikomotorik
	Keterampilanuntukbisamemberikancontoh kehidupan sehari-hari dalam Pancasila: Siswamemerlukansuatugambaryangberkaitan dengan kehidupan sehari-hari untuk bisa
menjelaskannya.

	Kebutuhansosial
	Kerjasama
Guru membuat kelompok kepada siswa untuk memberikancontohmengenaiPancasiladalamwujud kehidupansehari-harimelaluigambaryangmengenai kehidupan Pancasila.



b. AnalisisMateri

Analisis pembelajaran yang dimaksud adalah langkah awal yang perlu dilakukan sebelum melakukan pembelajaran. Adapun cara yang dapat dilakukan untuk menentukan materi apa yang akan dipelajari yaitu dapat menganalisis kebutuhanpembelajaran,menentukantujuanpembelajaran.Materiyang

digunakandalampenelitianiniadalahmaterimusyawarahuntuksiswakelas4 SD.
A. KompetensiAwal

· Pesertadidikdapatmerumuskan pendapatsecarasistematisdan logis.

· Pesertadidikdapatmenunjukkansikapdanperilakupositifapabila pendapatnya tidak diterima oleh orang lain.
B. TujuanKegiatanPembelajaran Tujuan pembelajaran
· Pesertadidikdapatmerumuskan pendapatsecarasistematisdan logis
· Pesertadidikdapatmenunjukkansikapdanperilakupositifapabila pendapatnya tidak diterima oleh orang lain.
c. Analisiskurikulum

Analisis kurikulum dilakukan peneliti menggunakan kurikulum Merdeka. Analisiskurikuluminipenelitilakukandenganmelakukanobservasidenganguru kelas IV SD N 101879 KANAN 2. Adapun kurikulum Merdeka yang diterapkan disekolahdaritahun 2024yangpertamadarikelas1dan3,kemudian kelas4dan 5,lalusemuakelasmemakaikurikulumMerdeka,jadidarikelas1sampaikelas6 sudah memakai kurikulum Merdeka.
d. AnalisisKarakteristikSiswa

Analisis karakteristik siswa dilakukan untuk mengetahui sikap dan perilaku siswa dalam pembelajaran, pada analisis karakterisitik siswa ini guru juga harus memahami tingkat pemahaman dan keterampilan siswa untuk dapat menyesuaikanpadatujuandanmateripembelajaran.Analisis karakterisitik siswa

ini dilakukan pada saat observasi di kelas IV SD. Tingkat pemahaman dan keterampilan siswa untuk dapat menyesuaikan pada tujuan dan materi pembelajaran. Analisis karakteristik siswa ini dilakukan pada saat observasi di kelas IV SD.
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Gambar4.1AnalisisKarakteristikSiswa Tabel 4.2 Analisis Karakteristik Siswa
	Aspek
	KarakterSiswa

	Karakter kognitif
	PemahamanKonseptual:
Siswayangmampumemahamimengenaimaterimusyawarah dan bisa memberikan contoh kehidupan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

	
	MotivasiBelajar:
Siswayangmemilikimotivasibelajartinggicenderunglebih antusiasdalammempelajariPancasila.Merekamenunjukkan minat yang besar dan bersemangat dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran.

	Karakter afektif
	RasaInginTahu:
Siswayangmemilikirasaingintahutinggicenderungbanyaj
bertanya dan mencari informasi tambahan tentang sila-sila Pancasila.Merekaaktifdalamdiskusidaneksplorasimateri

	Karakter Psikomotorik
	KetelitiandanKeakuratan:
Siswa yang teliti dan akurat biasanya lebih baik dalam menjelaskanmengenaikehidupanPancasilayangtepat.

	Karakter Sosial
	Kerjasama:
Siswayangmemilikikemampuankerjasamayangbaikmampu bekerja dalam kelompok dengan efektif.





TahapDesign(Perancangan)
a. PemilihanMedia

Media yang dikembangkan oleh peneliti adalah pengembangan media pembelajaran video animasi powtoon. Dalam proses pemilihan media ini didasarkan atas analisis kebutuhan, analisis materi, dan analisis karakterisitik siswa. Media pembelajaran video animasi berbasis powtoon ini dibuat dengan menggunakanaplikasipowtoon,aplikasiinidipilihuntukmengembangkanmedia pembelajaran video animasi yang berbasis powtoon ini dibuat dengan menggunakanaplikasipowtoon,aplikasiinidipilihuntukmengembangkanmedia pembelajaran video animasi yang berbasis powtoon yang berupa kegrafikan dan memasukkan materi dalam media tersebut.
b. RancanganAwal

Kegiatan awal yang akan dilakukan yaitu merancang media pembelajaran video animasi powtoon sebelum dilakukan uji coba yaitu dengan cara menyiapkan rancangan pemilihan dari format media pembelajaran serta instrument yang akan digunakan.
1)Pemilihan FormatMedia

Pemilihan format untuk mengembangkan media tersebut dengan cara merancangkomponen-komponenyangterdapatdalammediapembelajaran yang dikembangkan menggunakan aplikasi online yaitu powtoon untuk mendesain slide, animasi, audio dan fitur-fitur lainnya yang perlu dimanfaatkan.

c. RancanganAwalProduk
[image: ]Rancanganawaldilakukanuntukmengetahuikonsepdesainprodukyangakan peneliti kembangkan. Rancangan format awal produk dapat dilihat dibawah ini:






[image: ]Gambar4.2Profil Penulis


[image: ]Gambar4.3 IndikatorKetercapaian

Gambar4.4TujuanPembelajaran

TahapDevelopment(Pengembangan)

Padatahappengembanganinipenelitimelakukanpenyempurnaanterhadap media pembelajaran video animasi powtoon. Proses ini dilakukan dengan cara merevisimediapembelajaranvideoanimasipowtoon,makadariitusebelum

melakukanrevisimediapembelajaranakanterlebihdahuludinilaiolehtelaah media, telaah materi sehingga produk yang dihasilkan menjadi lebih baik.
A. HasilValidasiAhliMateri

Validasi ahli materi dilakukan untuk menguji validitas dari segi materi yang terdapat dalam media pembelajaran animasi powtoon pada materi musyawarah. Ahli materi diharapkan mampu memberikan penilaian terhadap produk yang dikembangkanolehpeneliti.Materidivalidasidengancaramengisilembarangket penilaiandanmemberikantanggapansebagaidasaruntukrevisi produk.Validasi materiini dilakukan oleh bapak M. Faisal Husna, S.Sos.,S.Pd.,M.H selaku dosen Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan. Validasi ini dilakukan satu kali tahapan, dilakukan pada 17 juli 2024. Lembar validasi materi ini berupa angketyangberisi12pernyataanyangdibagimenjadi3aspekyaitu,kelayakanisi penyajian,penyajian,dankebahasaan.Berdasarkanvalidasimateri,makapeneliti memperoleh hasil sebagai berikut:
 (
HasilValidasi=
40
𝑥
100%=
83%
)
Dapat dilihat pada tabel hasil validasi di atas, diketahui bahwa kualitas materi yang digunakan oleh peneliti mendapatkan persentase sebesar 83%. Dengan kriteria layak digunakan tanpa revisi.
B. HasilValidasiAhliMedia

Validasi media dilakukan dengan cara menguji kevalidan sari segi kegrafikan yang terdapat dalam media pembelajaran animasi powtoon pada materi musywarah.Ahli media diharapkan untuk memberikan nilai dan saran terhadap

produk yang telah dikembangkan oleh peneliti. Validasi media animasi powtoon dilakukan oleh ibu Dr. Cut Latifah Z M.Pd Selaku dosen Universitas Muslim Nusantara Al-Waashliyah Medan. Validasi tersebut dilakukan pada dua tahap. Tahap pertama dilakukan pada 22 Juli 2024. Validasi dilakukan dengan cara memberikanmediakepadadosenvalidatoruntukdapatdilihatdandiberipenilaian terhadap media yang dikembangkan, dan memberikan lembar validasi berupa angket.Angket yang diberikankepadavalidator mediaberisi 13 pernyataan yang terdiri dari 3 aspek, yakni kemenarikan warna, kejelasan huruf dan bahasa yang digunakan, dan kualitas desain. Adapun persentase yang diperoleh dari hasil validator media pada tahap pertama adalah sebagai berikut:
 (
HasilValidasi=
33
x 100%=
63%
)
Dapat dilihat hasil persentase yang diperoleh pada tahap pertama memperolehnilai63%.Padatahappertamainipenelitimasihmemperbaikimedia yang dikemabngkan berdasarkan saran dari validator. Adapun saran yang diberikan terhadap pengembengan media tersebut adalah sebagai berikut:
1. Durasiditambahminimal10menit

2. Tambahkansuarapadamedia

3. Gerakanvideojanganterlalucepat

4. Tambahkanmasalahdalammediatentangmusyawarah (PBL)

5. Masukkanreferensimateriyangdiambildari buku.

Setelah menerima saran dari validator, peneliti segerama memperbaiki media yang dikembangkan. Dibawah ini merupakan gambar perbandingan media sebelum dan sesudah direvisi, dapat dilihat sebagai berikut:
	Keterangan
	Sebelumdiperbaiki
	Sesudahdiperbaiki

	Durasi
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	Masalah (Problem Based Learning)
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[image: ]

	Referensi
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Gambar4.5 RevisiMedia
Setelah melakukan perbaikan media, kemudian peneliti memvalidasikan kembalimediayangdikembangkanpadatahapkedua.Tahapkeduadilaksanakan pada 1 Agustus 2024. Hasil validasi pada tahap kedua adalah sebagai berikut:


 (
HasilValidasi=
47
𝑥
100%=
90%
)
Berdasarkanhasilpenilaianolehvalidatorsetelahdilakukanrevisipadamedia yangdikembangkanmemperolehhasilsebesar90%dari13pernyataan.Darihasil tersebut media animasi powtoon dinyatakan sangat layak digunakan pada pembelajaran PPKn materi musyawarah di kelas IV SD.
C. HasilRespon Guru

 (
guruyaitusebagai
berikut:
) (
NilaiValidasi=
34
𝑋
100%=
85%
)Pada tahap validasi respon guru ini dilakukan oleh guru kelas IV yaitu ibu Indah Lestari, S.Pd. Pada tahap validasi respon guru ini bertujuan untuk mendapatkan penilaian dan pendapat terhadap media yang dikembangkan oleh peneliti, selain itu juga bertujuan dalam memperbaiki media yang dikembangkan olehpeneliti.Lembarangketresponguruterdapat10pernyataanyangterdiridari 3 aspek, yaitu kualitas materi, tampilan media, dan bahasa.Adapun hasil respon






Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil persentase yang di dapatkan terhadap media animasi powtoon pada materi musyawarah sebesar 85%. Hal ini berarti media yang dikembangkan oleh peneliti dinyatakan valid dan dapat diterapkan disekolah sebagai media pembelajaran.
D. HasilRespon Siswa

Adapun respon siswa kelas IV SDN 101879 KANAN 2 terhadap media pembelajarananimasipowtoonpadamaterimusyawarahdapatdilihatdarilembar

angket yang diberikan kepada siswa. Angket tersebut berisi 10 pertanyaan yang harus diisi oleh siswa untuk mengetahui bagaimana respon siswa setelah menggunakan media pembelajaran animasi powtoon. Siswa kelas IV berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Adapun respon siswa terhdap media animasi powtoon yaitu sebagai berikut:
Tabel4.1HasilResponSiswa

	No
	NamaSiswa
	NoItemAngket
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	AriunariSkiandani
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	33

	2
	AngelClarisaSaragih
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	4
	4
	33

	3
	ArinditaKhairiNiswa
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	34

	4
	AzkaAdityaR
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	33

	5
	AdriTantoSuwariadi
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	35

	6
	Bilkis
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	35

	7
	BebyHelenaPakpahan
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	34

	8
	ElisiaSataHauratan
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	4
	4
	33

	9
	EmilYudistira
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	35

	10
	Habib
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	29

	11
	HabibiNabilRMawan
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	35

	12
	KerineVaniaBr.Barus
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	32

	13
	MuhammadSabbaRamadan
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	4
	3
	32

	14
	MhdRafa
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	30

	15
	MhdAzkaZaidan
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	32

	16
	M. PrimisAbidzar
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	35

	17
	PrisyahKhayanaAqila
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	30

	18
	RuwiAkbarAnanda
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	35

	19
	RozaqiyMusarot
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	34

	20
	RobinsenGusnadi
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	31

	21
	ShafiraAlmaura
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	35

	22
	VanessaSuciNolaBr.Bancin
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	33

	23
	YohanaChlaraN.S
	4
	2
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	31

	24
	Zaidan
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	29

	25
	ZahiraYouraPradita
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	32

	Total
	820



Presentasekelayakan =820𝑥100%=82%
1000

Keterangan=SangatLayak

Berdasarkantabelhasilresponsiswaterhadapmediayangdikembangkan peneliti memperoleh hasil sebesar 82% dengan kategori sangat layak.
TahapImplementation(penerapan)

Pada tahap implementasi didapat berdasarkan hasil respon siswa kelas IV SDN 101879 KANAN 2 terhadap media pembelajaran animasi powtoon pada materi musyawarah yang dapat dilihat dari lembar angket yang diberikan kepada siswa. Angket tersebut berisi 10 pertanyaan yang harus diisi oleh siswa untuk mengetahui bagaimana respon siswa setelah menggunakan media pembelajaran animasi powtoon. siswa kelas IV berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.
TahapEvaluation(Evaluasi)

Setelah melakukan validasi media dan validasi materi kepada masing- masingvalidator,untukvalidasimateri dilakukansebanyaksatukali tahapandan validasi media sebanyak dua kali. Pada saat dilakukan validasi media tahap pertama, telaah media memberikan beberapa revisi yang dikembangkan oleh peneliti, kemudian peneliti memperbaiki media sesuai dengan revisi yang diberikan,selanjutnyapadatahapkeduamediaanimasipowtoonsudahdinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran dan memperoleh nilai yang sesuai daritelaahmedia,Media pembelajaran animasi powtoon dinyatakansangat layak untuk digunakan. Tidak hanya itu melihat hasil respon guru dan respon siswa terhadapmediayangdikembangkanjugamenyatakanbahwamediasangat layak. Pada validasi media memperoleh nilai sebesar 90% dan validasi materi memperoleh nilai sebesar 83% dengan kriteria sangat layak atau sangat valid.

Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development). Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk media animasi powtoon yang terdapat pada mata Pelajaran PPKn materi musyawarah di kelas IV SD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan, kelayakan, kepraktisan, keefektifan dan implementasi media animasi powtoon berbasis problem based learning pada mata Pelajaran PPKn materi musyawarah di kelas IV SD. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di UPT SDNEGERI101879KANANIIBUNTUBEDIMBAR.Padaproses
pengembnagan, menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan, yakni Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi).
Berdasarkan hasil respon guru terhadap media yang dikembangkan memperoleh nilai sebesar 85% dan dinyatakan sangat layak atau sangat valid. Kemudian dari hasil respon siswa dengan memberikan lembar angket yang harus diisi oleh siswa, yang berjumlah 10 pernyataan. Setelah itu menghitung dari skor yang diberikan olah siswa, maka jika dipresentasikan secara keseluruhan memperoleh nilai sebesar 82% dengan kriteria sangat layak.
Sebelum menerapkan media dan melakukan uji coba lapangan, tentu saja peneliti memvalidasikan terlebih dahulu media yang akan dikembangkan kepada telaah media. Validasi media dilakukan dengan dua tahapan. Pada tahap pertama memperoleh hasil sebesar 63%. Tentu saja dari hasil yang diperoleh pada tahap pertamamasihadayangharusdiperbaikiberdasarkansaranyangditerima.

Selanjutnya pada tahap kedua, memperoleh hasil validasi sebesar 90% dengan kriteria sangat layak. Selanjutnya validasi materi dilakukan hanya satu tahapan dengan memperoleh hasil presentase sebesar 83% dengan kriteria sangat layak.
Dengandemikian darikeseluruhanpresentaseyangdidapatkanmedia animasi powtoon yang dikembangkan sudah dapat diterapkan sebagai media pembelajaran yang akan digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
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